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Abstrak

Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi telah mendorong transformasi di berbagai bidang kehidupan,
termasuk dunia pendidikan. Salah satu inovasi yang berkembang pesat saat ini adalah Kecerdasan Buatan atau
Artificial Intelligence (AI) yang mulai dimanfaatkan untuk mendukung efektivitas proses pembelajaran. Program
pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan memperkenalkan platform Magic School Al kepada para guru di
Sekolah Kuttab Al Firdaus sebagai media inovatif dalam penyusunan materi, pengembangan media pembelajaran,
serta pelaksanaan evaluasi pembelajaran secara lebih efektif dan efisien. Kegiatan dilaksanakan oleh Tim Dosen
Teknik Universitas Malikussaleh pada Sabtu, 20 Desember 2025 di Aula Utama Kuttab Al Firdaus Pilar Peradaban
selama e jam, mulai pukul 09.00-11.00 WIB. Metode pelaksanaan dilakukan melalui penyampaian materi secara
interaktif yang dipadukan dengan sesi diskusi dan tanya jawab bersama peserta. Setelah pembukaan oleh Kepala
Kuttab, kegiatan dilanjutkan dengan pemaparan materi dan demonstrasi penggunaan fitur-fitur Magic School AL
Selama kegiatan berlangsung, para guru menunjukkan antusiasme yang tinggi dalam memahami pemanfaatan
teknologi Al untuk mendukung proses pembelajaran. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman
peserta mengenai manfaat Al dalam dunia pendidikan, khususnya dalam penyusunan kurikulum, pengembangan
modul pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran berbasis teknologi. Selain itu, kegiatan ini juga menumbuhkan minat
guru untuk mengembangkan media pembelajaran berbasis animasi serta harapan agar pelatihan lanjutan mengenai
penggunaan Magic School Al dapat dilaksanakan secara lebih mendalam pada kegiatan berikutnya.

Kata Kunci: Magic School Al, Media Pembelajaran, Kecerdasan Buatan, Kualitas Pengajaran, Sekolah Dasar

Pendahuluan

Hadirnya Kecerdasan Buatan (Artificial Intelligence/Al) telah merombak wajah pendidikan global secara mendasar.
Teknologi ini menawarkan sistem pembelajaran yang jauh lebih fleksibel dan personal melalui analisis data siswa secara
langsung (real-time), sehingga materi dan umpan balik yang diberikan bisa lebih tepat sasaran (Ng et al., 2021). Dari sisi
regulasi, UNESCO (2024) pun telah merilis panduan kompetensi Al bagi guru dan siswa yang bertumpu pada lima pilar:
pola pikir humanis, etika penggunaan Al, fondasi dasar aplikasi, metode pengajaran berbasis Al, serta penguatan profesi
lewat bantuan teknologi ini. Selaras dengan tren global tersebut, Kurikulum Merdeka di Indonesia kini secara tegas
mengintegrasikan teknologi informasi, seperti Al dan aktivitas coding, langsung sejak tingkat dasar. Langkah ini diambil
sebagai strategi konkret dalam mempersiapkan siswa menghadapi tantangan abad ke-21 (Awaluddin & Hadi, 2025;
Rizkiyahmur Nasution & Aslan, 2025; Suharyo et al., 2024).

Para pendidik dihadapkan dengan kecepatan dan kecakapan digital (Celik, 2023) mengembangkan kerangka
Intelligent-TPACK yang menegaskan bahwa guru harus mampu mengintegrasikan pengetahuan konten, pedagogi, dan
teknologi Al secara etis dan bertanggung jawab, disisi lain. (Ng et al., 2023) menambahkan bahwa guru dengan literas
digital Al yang mumpuni cenderung memiliki kecepatan pada abad ke-21, termasuk dalm penalaran kritis, kerja tim dan
daya kreasi. Sementara itu, (Aravantinos et al., 2026) melalui tinjauan sistematis atas 43 studi menegaskan bahwa pelatihan
Al yang berhasil membutuhkan kombinasi pengetahuan pedagogis, sikap positif, dukungan institusi, dan pelatihan yang
berkelanjutan —bukan sekadar pelatihan teknis semata (Apriansyah et al., 2023; Hasibuan et al., 2023; Hasibuan et al.,
2024).

Namun, kesenjangan kompetensi digital guru di Indonesia masih sangat nyata. Survei UNESCO (2024) mencatat
hanya 37% guru di Asia Tenggara yang memperoleh pelatihan formal literasi digital. Di tingkat nasional, hasil Uji
Kompetensi Guru (UKG) 2015-2021 menunjukkan sekitar 81% guru belum mencapai nilai minimum yang ditetapkan
pemerintah, termasuk dalam penguasaan teknologi pembelajaran (Kemendikbudristek, 2023). Studi (Handayani et al.,
2024) yang meneliti kesiapan teknologi guru SD di Indonesia mengonfirmasi tingginya optimisme dan inovativitas guru
terhadap Al, namun discomfort dan insecurity masih signifikan akibat keterbatasan pelatihan dan kekhawatiran privasi
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data. Kondisi ini semakin kritis di daerah yang memiliki keterbatasan infrastruktur seperti Provinsi Aceh, di mana akses
dan pemahaman teknologi di tingkat sekolah dasar masih sangat terbatas (UNESCO, 2024).

Kehadiran AI generatif seperti ChatGPT membuka peluang nyata bagi guru untuk meningkatkan efisiensi
penyusunan perangkat pembelajaran. (Maryono et al., 2024) membuktikan bahwa pelatihan berbasis Al dapat
meningkatkan kemampuan guru SD dalam merancang modul ajar secara signifikan. (Nurmawati et al., 2026) melaporkan
hasil serupa, di mana workshop Al berbasis ChatGPT dan Canva Al di SD Negeri Kemiri, Blora, berhasil meningkatkan
kompetensi guru secara terukur (Hasibuan, Ardan, et al., 2023; Putri et al., 2022; Hasibuan, Verawaty Siregar, et al., 2024;
Hasibuan, Siregar, Candrasari, et al., 2024).

Beberapa program pengabdian terdahulu telah membuktikan efektivitas sosialisasi Al bagi guru SD di Indonesia.
(Mubarik et al., 2024a) melaporkan bahwa setelah pelatihan Al di SDN 1 Rajekwesi Jepara, 90% guru merasa lebih percaya
diri dan 85% menilai pelatihan sangat relevan. (Jati & Lekatompessy, 2024) di Kinderstation School Yogyakarta
mendokumentasikan peningkatan skor rata-rata pemahaman peserta dari 2,24-3,53 (pre-test) menjadi 4,06-4,35 (post-test).
(Patty & Lekatompessy, 2024) menegaskan bahwa hambatan terbesar guru SD adalah keterbatasan pengetahuan dan
pengalaman praktis, bukan motivasi. (Yulianti et al., 2024) yang melakukan intervensi serupa di SD Palembang mencatat
peningkatan produktivitas guru yang signifikan setelah program pelatihan Al terstruktur (Ferona et al., 2024).

Pada dimensi etika, (Long & Magerko, 2020) melalui tinjauan komprehensif menetapkan lima kompetensi inti literasi
Al yang perlu dikuasai, salah satunya adalah kemampuan mengevaluasi dampak etis Al secara kritis. Aspek ini sangat
relevan bagi sekolah Islam yang menekankan internalisasi nilai dalam setiap aspek pendidikan. (Tajik et al., 2024) juga
mengonfirmasi bahwa kompetensi literasi Al guru merupakan kategori tersendiri yang berbeda dari kompetensi digital
umum, sehingga membutuhkan program pengembangan profesional yang spesifik dan terstruktur.

Meskipun demikian, terdapat kesenjangan yang belum terjawab dalam literatur. Belum ada program sosialisasi Al
yang dilaksanakan secara terstruktur di sekolah Islam berbasis kuttab di wilayah Aceh, khususnya di Kota Lhokseumawe.
Kuttab Al Firdaus Pilar Peradaban sebagai mitra kegiatan menghadapi permasalahan konkret: (1) penggunaan media
pembelajaran yang masih konvensional dan monoton; (2) rendahnya kualitas luaran pembelajaran akibat minimnya
dukungan media digital; (3) guru belum mengetahui cara efektif memanfaatkan Al untuk tugas pedagogis; dan (4)
tuntutan Kurikulum Merdeka yang belum dapat dipenuhi akibat keterbatasan kompetensi teknologi (Awaluddin & Hadji,
2025; Rahayu et al., 2024; Rizkiyahmur Nasution & Aslan, 2025).

Berdasarkan uraian latar belakang dan identifikasi kesenjangan di atas, perumusan persoalan dalam kegiatan
pengabdian ini adalah: (1) Bagaimana meningkatkan literasi dan pemahaman Al guru-guru Kuttab Al Firdaus Pilar
Peradaban Lhokseumawe? (2) Bagaimana mendorong penerapan Al dalam pengembangan media dan strategi
pembelajaran yang inovatif di kelas? (3) Bagaimana membangun kesadaran etis guru dalam memanfaatkan Al secara
bertanggung jawab sesuai nilai-nilai pendidikan Islam?

Pertama, program ini merupakan sosialisasi Al terstruktur pertama di sekolah Islam berbasis kuttab di Aceh, mengisi
kekosongan intervensi yang belum pernah dilaporkan dalam literatur. Kedua, pendekatan yang digunakan
mengintegrasikan kompetensi teknis Al dengan dimensi etika Islam, sehingga guru tidak hanya terampil secara teknis
tetapi juga mampu mengevaluasi dampak etis Al sesuai nilai keislaman. Ketiga, program ini secara langsung merespons
kebutuhan implementasi Kurikulum Merdeka di tingkat SD dalam aspek integrasi Al sebagai alat pembelajaran inovatif
dan berdiferensiasi (Mubarik et al., 2024b; Rizkiyahmur Nasution & Aslan, 2025; Suharyo et al., 2024).

Metode Pelaksanaan

Pelaksanaaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilakukan di sekolah Kuttab Al Firdaus Pilar Peradaban, Jalan
Kenari, Gampong Banda Masen, Kecamatan Banda Sakti, Kota Lhokseumawe. Kegiatan berlangsung selama dua jam
(09.00-11.00 WIB) . Peserta kegiatan adalah staf dan guru Kuttab Al Firdaus dengan jumlah peserta sebanyak 25 orang
yang terdiri atas guru mata pelajaran Iman, Al-Qur'an, Umum, dan staf administrasi. Target minimal 12 peserta aktif
sebagaimana ditetapkan oleh LPPM berhasil tercapai.

Metode pelaksanaan kegiatan dibagi menjadi tiga tahap, yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap
evaluasi sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 1. Pendekatan pembelajaran yang digunakan mengacu pada model
demonstrasi dan praktik langsung (Do-We-You Do) yang menekankan partisipasi aktif peserta dalam memahami dan
menerapkan teknologi Artificial Intelligence (AI) dalam pembelajaran.
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1. TAHAP PERSIAPAN
Penyusunan modul, pembuatan
media pembelajaran, dan
koordinasi dengan pihak sekolah

1.1 Penyusunan Modul

Menyusun materi pelatihan
sesuai kebutuban peserta.

1.2 Pembuatan Media
Pembelajaran

Membuat slide, video, dan

media pendukung lainnya.

2. TAHAP PELAKSANAAN

Penyampaian materi, demonstrasi
teknologi Al, serta diskusi
interaktif dengan peserta.

2.2 Demonstrasi Teknologi Al

Menunjukkan contoh penggunaan
Al dalam pembelajaran.

2.3 Diskusi Interaktif

3. TAHAP EVALUASI
Pengukuran tingkat pemahaman
melalui pre-test dan post-test,
serta pengumpulan umpan balik
(feedback).

3.1Pre-Test

3.2 Post-Test

Mengukur peningkatan
pemahaman setelah pelatihan.

3.3 Pengumpulan Feedback

1.3 Koordinasi dengan
Pihak Sekolah

Menentukan jadwal, peserta,
dan kebutuhan teknis.

l | J
v

- HASIL
f Analisis hasil evaluasi dan umpan balik
sebagai dasar perbaikan kegiatan berikutnya.

Mengumpulkan umpan balik/
saran dari peserta.

2.1 Penyampaian Materi 3
Memberikan penjelasan konsep E/ Mengukur pengetahuan awal
dan manfaat Al. peserta sebelum pelatihan.

®®0

Tanya jawab dan berbagi
pengalaman dengan peserta.

1
Gambar 1. Diagram Alur Pelaksanaan Kegiatan

Tahap Persiapan

Tahap persiapan dilaksanakan pada H-7 hingga H-1 sebelum kegiatan. Pada tahap ini tim pelaksana pengabdian
masyarakat melakukan koordinasi dengan pihak sekolah untuk menentukan jadwal, peserta, serta kebutuhan teknis
kegiatan. Selain itu, tim menyusun modul pelatihan yang disesuaikan dengan kebutuhan peserta dan tujuan kegiatan.
Media pembelajaran berupa slide presentasi, panduan praktik, dan bahan demonstrasi juga dipersiapkan untuk
mendukung proses pelatihan. Pada tahap ini tim juga menyusun instrumen evaluasi berupa pre-test, post-test, dan lembar
umpan balik (feedback) yang akan digunakan untuk mengukur efektivitas kegiatan.

Tahap Pelaksanaan

Tahap pelaksanaan merupakan inti kegiatan yang dilakukan pada hari pelaksanaan. Kegiatan diawali dengan
penyampaian materi mengenai konsep dasar Artificial Intelligence (Al), perkembangan teknologi Al, serta peluang
pemanfaatannya dalam mendukung proses pembelajaran. Selanjutnya, tim pelaksana memberikan demonstrasi
penggunaan aplikasi berbasis Al, seperti Magic School Al, untuk membantu guru dalam menyusun perangkat
pembelajaran, membuat soal, dan mengembangkan bahan ajar secara lebih efektif. Setelah demonstrasi, peserta mengikuti
sesi praktik dan diskusi interaktif untuk mencoba langsung fitur-fitur Al yang diperkenalkan serta mendiskusikan
peluang implementasinya dalam kegiatan belajar mengajar.

x, .- AN

Gambar 2. Pemateri Menyampaikan Modul Penggunaan Magic School Al

Tahap Evaluasi
Tahap evaluasi dilakukan untuk mengetahui tingkat keberhasilan kegiatan dan peningkatan pemahaman peserta.
Evaluasi dilakukan melalui pemberian pre-test sebelum pelatihan dan post-test setelah pelatihan guna mengukur
peningkatan pengetahuan peserta terkait pemanfaatan Al dalam pembelajaran. Selain itu, peserta juga diminta mengisi
lembar umpan balik untuk memberikan penilaian terhadap materi, metode penyampaian, dan manfaat kegiatan. Hasil
evaluasi digunakan sebagai dasar penyusunan laporan kegiatan serta rekomendasi perbaikan dan pengembangan
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program serupa pada masa mendatang.

Tabel 1. Tahapan dan Jadwal Pelaksanaan Kegiatan

Sesi Durasi Kegiatan
Pembukaan 15 menit Sambutan, perkenalan tim, dan penyampaian tujuan kegiatan
Pre-Test 15 menit Pengukuran pengetahuan awal peserta terkait Al dalam pembelajaran
Penyampaian Materi 30 menit Konsep dasar Al, manfaat, dan peluang penerapan dalam pendidikan
Demonstrasi Al 30 menit Demonstrasi penggunaan Magic School Al dan aplikasi Al pendukung
pembelajaran
Praktik dan Diskusi 30 menit Praktik langsung penggunaan Al serta diskusi interaktif
Post-Test dan Feedback 15 menit Pengukuran peningkatan pemahaman dan pengumpulan umpan balik
peserta
Penutupan 15 menit Penyampaian kesimpulan, dokumentasi, dan penutupan kegiatan

Solusi Yang Ditawarkan
Pengenalan Artificial Intelligence (AI) secara Interaktif

Solusi pertama yang ditawarkan dalam kegiatan ini adalah meningkatkan literasi digital guru melalui pengenalan
konsep dasar Artificial Intelligence (Al) secara interaktif. Mengingat sebagian besar peserta belum memiliki pengalaman
dalam memanfaatkan teknologi AI untuk pembelajaran, materi disampaikan menggunakan bahasa yang sederhana,
contoh-contoh yang dekat dengan aktivitas guru, serta demonstrasi langsung penggunaan Al dalam kehidupan sehari-
hari. Pendekatan ini bertujuan untuk menghilangkan persepsi bahwa Al merupakan teknologi yang sulit dipahami dan
hanya dapat digunakan oleh kalangan tertentu.

Materi yang diberikan mencakup pengertian Al, perkembangan teknologi Al, serta contoh penerapannya dalam
dunia pendidikan. Selain memperkenalkan Magic School Al sebagai platform yang berfokus pada kebutuhan pendidik,
peserta juga diperkenalkan dengan beberapa aplikasi Al yang dapat diakses secara gratis, seperti ChatGPT, Gemini,
DeepSeek, Grok, dan Meta Al Pengenalan berbagai platform tersebut bertujuan untuk memberikan wawasan yang lebih
luas mengenai alternatif teknologi yang dapat dimanfaatkan guru dalam mendukung proses pembelajaran.

Demonstrasi dan Praktik Penggunaan Magic School Al

Solusi kedua dilakukan melalui demonstrasi dan praktik langsung penggunaan Magic School Al sebagai media
pendukung pembelajaran. Pada tahap ini, tim pengabdian memperagakan proses pendaftaran akun, pengenalan
antarmuka aplikasi, serta berbagai contoh pemanfaatan Al untuk membantu guru dalam menyiapkan bahan ajar dan
aktivitas pembelajaran.

Kegiatan demonstrasi dilanjutkan dengan sesi praktik dan diskusi interaktif. Peserta diberikan kesempatan untuk
mencoba secara langsung penggunaan aplikasi dengan pendampingan dari tim pelaksana. Melalui pendekatan learning
by doing, peserta tidak hanya memperoleh pemahaman konseptual mengenai Al, tetapi juga pengalaman praktis dalam
memanfaatkan teknologi tersebut sesuai dengan kebutuhan mata pelajaran yang diampu.

Selama sesi praktik, peserta menunjukkan antusiasme yang tinggi dengan mengajukan berbagai pertanyaan terkait
penerapan Al dalam pembelajaran Al-Qur'an dan Hadis, evaluasi hafalan secara interaktif, pembuatan media
pembelajaran dan permainan edukatif, serta pemanfaatan Al dalam penyusunan dan evaluasi kurikulum khas Kuttab Al
Firdaus. Diskusi tersebut menunjukkan bahwa peserta mulai melihat potensi Al sebagai alat bantu yang dapat
mendukung inovasi pembelajaran sekaligus memperkuat kualitas proses pendidikan di lingkungan sekolah.

Hasil dan Pembahasan
Gambaran Umum Pelaksanaan Kegiatan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan sesuai dengan rencana yang telah disusun. Kegiatan
diawali dengan sambutan dari Kepala Kuttab Al Firdaus Pilar Peradaban, Mulva Nuvara, S.Pd., M.Pd., yang sekaligus
membuka acara secara resmi.

Selama pelaksanaan kegiatan, peserta menunjukkan tingkat antusiasme dan keterlibatan yang tinggi, terutama pada
sesi demonstrasi dan praktik penggunaan Magic School Al Hal ini terlihat dari partisipasi aktif peserta dalam diskusi,
praktik langsung, serta interaksi selama kegiatan berlangsung.

Jumlah peserta yang hadir sebanyak 25 orang yang terdiri atas kepala kuttab, guru mata pelajaran Iman, guru Al-
Qur’an, guru umum, serta staf administrasi. Dari jumlah tersebut, sebanyak 12 peserta mengikuti seluruh rangkaian
kegiatan hingga selesai dan berpartisipasi dalam evaluasi. Tingkat partisipasi ini menunjukkan bahwa program yang
dilaksanakan memiliki relevansi yang tinggi terhadap kebutuhan guru, sejalan dengan temuan penelitian sebelumnya
terkait pelatihan literasi digital bagi guru sekolah dasar di Indonesia.
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Gambar 3. Suasana Sosialisasi Magic School Al bagi Guru Kuttab Al Firdaus Lhokseumawe

Evaluasi Pemahaman Peserta

Evaluasi kegiatan dilakukan secara kualitatif melalui metode tanya jawab lisan sebelum (pre-test) dan sesudah (post-
test) kegiatan. Sebelum pelatihan, sebagian besar peserta belum memiliki pemahaman yang memadai terkait konsep dasar
kecerdasan buatan maupun pemanfaatan Magic School AI dalam pembelajaran.

Setelah kegiatan berlangsung, terjadi peningkatan pemahaman yang signifikan. Seluruh peserta yang aktif mampu:

1. Menjelaskan konsep dasar Al secara sederhana,

2. Menyebutkan minimal tiga fitur utama Magic School Al, dan

3. Mendemonstrasikan pembuatan satu media pembelajaran berbasis Al.

Capaian ini menunjukkan bahwa target keberhasilan program (=80%) telah terlampaui. Hasil ini sejalan dengan
penelitian Roehrig et al. yang menyatakan bahwa pendekatan berbasis demonstrasi dan praktik langsung efektif dalam
meningkatkan kompetensi guru dalam waktu relatif singkat.

“ n‘-? — = o)
Gambar 4. Peserta Aktif Mengikuti Demonstrasi Penggunaan Fitur Magic School Al

Analisis Capaian Kegiatan
Hasil capaian kegiatan dapat dirangkum pada Tabel berikut:

Tabel 2. Perbandingan Target dan Capaian Kegiatan

Indikator Target Capaian
Pemahaman konsep Al >80% 100% aktif

Peserta aktif Min. 12 12 orang

Modul dihasilkan 1 modul 1 modul
Peningkatan post-test >20% Signifikan

Berdasarkan tabel tersebut, seluruh indikator keberhasilan program dapat dicapai bahkan melampaui target yang
telah ditetapkan. Hal ini menunjukkan efektivitas metode pelatihan yang digunakan, khususnya pendekatan praktik
langsung (hands-on learning).

Diskusi Kritis dan Kebutuhan Pengembangan

Salah satu capaian penting dari kegiatan ini adalah munculnya pertanyaan kritis dari peserta, yang menunjukkan
adanya peningkatan higher-order thinking skills. Beberapa isu yang diangkat peserta meliputi:

1. Pemanfaatan Magic School AI dalam pembelajaran Al-Qur’an dan Hadis,

2. Pengembangan sistem evaluasi hafalan Al-Qur’an berbasis Al,
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3. Pembuatan media pembelajaran berbasis game edukatif, dan

4. Integrasi Al dalam kurikulum khas Kuttab.

Diskusi ini menunjukkan bahwa peserta tidak hanya memahami aspek teknis, tetapi juga mulai mengeksplorasi
penerapan kontekstual Al dalam pendidikan Islam. Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan
bahwa AI dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran Al-Qur’an melalui pendekatan adaptif dan interaktif.

Selain itu, aspek etika penggunaan Al juga menjadi perhatian peserta. Diskusi mengenai penggunaan Al secara bijak
dalam konteks nilai-nilai Islam menunjukkan bahwa literasi digital guru tidak hanya berfokus pada keterampilan teknis,
tetapi juga pada kesadaran etika. Hal ini selaras dengan literatur yang menekankan pentingnya integrasi etika dalam
literasi AL

Dampak Kegiatan terhadap Perubahan Pola Pikir Guru

Kegiatan ini memberikan dampak yang signifikan terhadap perubahan pola pikir (mindset) guru, khususnya dalam
peralihan dari metode pembelajaran konvensional menuju pemanfaatan teknologi berbasis Al. Perubahan mindset ini
merupakan faktor kunci dalam adopsi teknologi pendidikan.

Dampak langsung yang teridentifikasi meliputi:

1. Peningkatan literasi digital dan pemahaman Al,

2. Tumbuhnya keterampilan kreatif dalam mengembangkan media pembelajaran, dan

3. Meningkatnya motivasi guru untuk mengintegrasikan Al dalam proses pembelajaran.

Sementara itu, dampak tidak langsung mencakup:

1. Penguatan citra sekolah sebagai institusi yang adaptif terhadap perkembangan teknologi, dan

2.  Meningkatnya kontribusi Universitas Malikussaleh dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat

berbasisinovasi teknologi.

Hasil ini sejalan dengan berbagai studi yang menyatakan bahwa transformasi pendidikan berbasis Al harus diawali

dari peningkatan kapasitas dan kesiapan guru sebagai aktor utama dalam proses pembelajaran.

Gambar 5. Foto Bersama Tim Pelaksana Universitas Malikussaleh dengan Guru Kuttab Al Firdaus

Tindak Lanjut

Sebagai tindak lanjut, tim pengabdian bersama Kuttab Al Firdaus merencanakan pelatihan lanjutan mengenai
pemanfaatan Magic School Al untuk mendukung penyusunan bahan ajar dan media pembelajaran. Selain itu, akan
dikembangkan modul pembelajaran berbasis Al yang disesuaikan dengan karakteristik kurikulum Kuttab Al Firdaus,
termasuk integrasi nilai-nilai Al-Qur’an dan Hadis. Program pendampingan secara berkala juga direncanakan untuk
membantu guru mengimplementasikan Al dalam pembelajaran serta memastikan keberlanjutan pemanfaatan teknologi
tersebut di lingkungan sekolah.

Kesimpulan

Pelaksanaan sosialisasi mengenai pemanfaatan Magic School Al untuk pembuatan media ajar di Kuttab Al Firdaus Pilar
Peradaban Lhokseumawe berjalan lancar serta disambut hangat oleh seluruh peserta. Agenda ini secara efektif
memperluas wawasan para guru terkait fundamen Kecerdasan Buatan (Al), ragam aplikasinya, hingga potensi besar yang
bisa digali untuk mengoptimalkan interaksi di ruang kelas..

Tingginya minat peserta tecermin dari keaktifan mereka saat sesi diskusi, terutama ketika mengulas integrasi Al
dalam pengajaran Al-Qur'an dan Hadis, rekayasa media instruksional, hingga peninjauan kurikulum. Selain mengasah
kecakapan digital guru, program ini membuka ruang baru bagi pemanfaatan teknologi pintar di lingkungan Kuttab Al
Firdaus. Guna menjamin keberlanjutannya, program pelatihan dan asistensi berkala diperlukan agar adopsi Al ke depan
dapat berjalan lebih mendalam serta berdampak jangka panjang..

Ucapan Terima Kasih
Tim pelaksana mengucapkan terima kasih kepada LPPM Universitas Malikussaleh, Kepala Kuttab Al Firdaus Pilar
Peradaban Lhokseumawe, serta seluruh guru dan staf yang telah mendukung dan berpartisipasi aktif dalam kegiatan ini.
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Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan secara mandiri sebagai bentuk kontribusi Universitas Malikussaleh dalam
meningkatkan literasi digital dan pemanfaatan teknologi di bidang pendidikan.
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